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Abstrak:

Rumah Tuo Muara Madras di Kecamatan Jangkat, Kabupaten
Merangin, merupakan salah satu warisan budaya yang memiliki
berbagai motif ukiran khas dengan nilai estetika dan filosofi yang
tinggi. Keberadaan motif-motif tersebut menjadi sumber inspirasi yang
potensial dalam penciptaan karya seni rupa, khususnya lukisan dua
dimensi. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bentuk,
makna, dan nilai visual motif ukiran Rumah Tuo Muara Madras serta
mengimplementasikannya ke dalam penciptaan karya lukis dua
dimensi. Metode yang digunakan adalah metode kualitatif dengan
pendekatan eksploratif melalui observasi, dokumentasi, studi literatur,
dan proses kreatif penciptaan karya. Data yang diperoleh dianalisis
untuk mengidentifikasi karakteristik visual dan makna simbolik dari
motif ukiran yang kemudian dijadikan dasar dalam pengembangan
konsep, sketsa, hingga visualisasi karya lukis. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa motif ukiran Rumah Tuo Muara Madras memiliki
keunikan bentuk, pola, dan filosofi yang mencerminkan kehidupan
masyarakat Jangkat. Eksplorasi motif tersebut menghasilkan karya
lukis dua dimensi yang tidak hanya memiliki nilai estetis, tetapi juga
berfungsi sebagai media pelestarian budaya lokal melalui pendekatan
seni rupa kontemporer.

Abstract:

The Rumah Tuo of Muara Madras in Jangkat District, Merangin Regency,
is a cultural heritage building that contains distinctive carving motifs
with high aesthetic and philosophical values. These motifs provide a
valuable source of inspiration for the creation of visual artworks,
particularly two-dimensional paintings. This study aims to explore the
forms, meanings, and visual values of the carving motifs found in Rumah
Tuo Muara Madras and to implement them in the creation of two-
dimensional painting artworks. The research employs a qualitative
method with an exploratory approach through observation,
documentation, literature review, and artistic creation processes. The
collected data were analyzed to identify the visual characteristics and
symbolic meanings of the motifs, which then became the basis for
developing concepts, sketches, and final artworks. The results indicate
that the carving motifs of Rumah Tuo Muara Madras possess unique
forms, patterns, and philosophies that reflect the life and cultural values
of the Jangkat community. The exploration of these motifs resulted in

466



mailto:marjenitayetri@gmail.com

two-dimensional paintings that not only demonstrate aesthetic value but
also serve as a medium for preserving local cultural heritage through a
contemporary visual art approach.

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-
ShareAlike 4.0 International License.

PENDAHULUAN

Indonesia memiliki kekayaan budaya yang sangat beragam, salah satunya
tercermin melalui keberadaan rumah adat yang tersebar di berbagai daerah.
Rumah adat tidak hanya berfungsi sebagai tempat tinggal, tetapi juga menjadi
simbol identitas budaya yang memuat nilai-nilai sosial, filosofi hidup, serta kearifan
lokal masyarakat pendukungnya. Salah satu warisan budaya yang masih dapat
ditemukan di Kabupaten Merangin, Provinsi Jambi, adalah Rumah Tuo Muara
Madras yang berada di Kecamatan Jangkat. Rumah tradisional ini memiliki
berbagai motif ukiran yang mengandung nilai estetis, simbolis, dan filosofis yang
diwariskan secara turun-temurun. Keberadaan motif-motif ukiran tersebut menjadi
bagian penting dari identitas budaya masyarakat Jangkat yang perlu dijaga dan
dilestarikan.

Motif ukiran tradisional merupakan hasil kreativitas masyarakat yang lahir
dari pengalaman hidup, lingkungan alam, serta nilai-nilai budaya yang
berkembang dalam suatu komunitas. Ragam bentuk dan pola yang terdapat pada
ukiran Rumah Tuo Muara Madras menunjukkan adanya kekayaan visual yang
dapat dijadikan sumber inspirasi dalam penciptaan karya seni rupa. Menurut
Prabowo (2019), ragam hias tradisional memiliki karakteristik visual yang khas dan
dapat direkonstruksi maupun dikembangkan menjadi bentuk karya seni baru
tanpa menghilangkan nilai budaya yang terkandung di dalamnya. Melalui proses
pengembangan visual tersebut, ragam hias tradisional tidak hanya berfungsi
sebagai ornamen, tetapi juga sebagai media pelestarian budaya.

Penciptaan karya seni yang bersumber dari budaya lokal telah banyak
dilakukan oleh seniman maupun peneliti seni rupa. Dahlawi dan Winarno (2023)
dalam penelitiannya mengenai Tanean Lanjang sebagai sumber ide penciptaan
karya seni lukis menyatakan bahwa unsur-unsur visual yang terdapat pada
arsitektur tradisional dapat diolah menjadi karya seni yang merepresentasikan nilai
sosial dan budaya masyarakat pendukungnya. Penelitian tersebut menunjukkan
bahwa kekayaan budaya lokal memiliki potensi besar untuk dikembangkan
menjadi karya seni yang bernilai estetis sekaligus edukatif.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Sianturi (2022) mengenai Gorga Boraspati
dalam kebudayaan Batak Toba sebagai ide penciptaan karya seni lukis
menunjukkan bahwa motif ornamen tradisional dapat ditransformasikan ke dalam
bentuk karya seni lukis melalui proses stilisasi, distorsi, dan pengembangan visual.
Hasil penelitian tersebut membuktikan bahwa simbol-simbol budaya yang terdapat
pada ornamen tradisional mampu menjadi sumber gagasan yang kuat dalam proses
penciptaan karya seni rupa kontemporer.

Selain itu, lksandra dan Lodra (2024) dalam penelitian tentang Topeng
Dongkrek Madiun sebagai subject matter penciptaan karya seni lukis menjelaskan
bahwa seni tradisional daerah dapat dijadikan objek penciptaan karya seni sebagai
upaya pelestarian budaya di tengah perkembangan zaman. Penelitian tersebut
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menghasilkan karya-karya seni lukis yang tidak hanya menampilkan nilai estetika,
tetapi juga memperkenalkan kembali budaya lokal kepada masyarakat luas.

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu tersebut, dapat diketahui bahwa
berbagai unsur budaya lokal seperti arsitektur tradisional, ornamen daerah,
maupun kesenian tradisional telah banyak dijadikan sumber inspirasi dalam
penciptaan karya seni lukis. Namun demikian, penelitian yang secara khusus
mengeksplorasi motif ukiran Rumah Tuo Muara Madras Jangkat sebagai sumber
ide penciptaan karya lukis dua dimensi masih sangat terbatas. Belum ditemukan
penelitian yang secara khusus mengkaji transformasi visual motif ukiran Rumah
Tuo Muara Madras ke dalam karya seni lukis dua dimensi dengan pendekatan
penciptaan seni.

Berdasarkan kondisi tersebut, kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada
eksplorasi motif ukiran Rumah Tuo Muara Madras Jangkat sebagai sumber ide
penciptaan karya lukis dua dimensi. Penelitian ini tidak hanya mengidentifikasi
bentuk dan makna visual dari motif ukiran yang terdapat pada Rumah Tuo, tetapi
juga mengembangkan motif tersebut menjadi karya seni lukis yang memiliki nilai
estetis sekaligus berperan sebagai media pelestarian budaya lokal. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan seni rupa berbasis budaya lokal serta memperkenalkan kekayaan
visual masyarakat Jangkat kepada khalayak yang lebih luas.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan penciptaan
seni (practice-based research). Metode ini dipilih karena penelitian tidak hanya
berfokus pada pengumpulan dan analisis data, tetapi juga pada proses penciptaan
karya seni yang menjadikan motif ukiran Rumah Tuo Muara Madras Jangkat
sebagai sumber ide visual. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk
mengeksplorasi nilai estetis, bentuk visual, serta makna simbolik yang terkandung
dalam motif ukiran tradisional dan mengimplementasikannya ke dalam karya lukis
dua dimensi.

Proses penelitian diawali dengan tahap eksplorasi, yaitu pengumpulan data
mengenai motif ukiran Rumah Tuo Muara Madras melalui observasi langsung,
dokumentasi foto, studi pustaka, dan wawancara sederhana dengan masyarakat
setempat atau pihak yang memahami sejarah serta makna ukiran tersebut. Data
yang diperoleh kemudian dianalisis untuk mengidentifikasi karakteristik bentuk,
pola, warna, dan nilai filosofis yang terkandung dalam setiap motif ukiran.

Tahap selanjutnya adalah perancangan karya. Pada tahap ini peneliti
melakukan pengembangan ide berdasarkan hasil eksplorasi yang telah dilakukan.
Motif-motif yang dipilih kemudian diolah melalui proses stilisasi, deformasi, dan
pengembangan komposisi visual sehingga menghasilkan berbagai alternatif sketsa.
Sketsa yang telah dibuat selanjutnya dievaluasi untuk menentukan rancangan
yang paling sesuai dengan konsep penciptaan karya.

Tahap berikutnya adalah proses perwujudan karya. Pada tahap ini
rancangan yang telah dipilih diwujudkan ke dalam bentuk karya lukis dua dimensi
dengan menggunakan media kanvas, cat akrilik, kuas, dan peralatan pendukung
lainnya. Proses penciptaan dilakukan dengan memperhatikan unsur-unsur seni
rupa seperti garis, bentuk, warna, tekstur, ruang, keseimbangan, irama, proporsi,
dan kesatuan sehingga karya yang dihasilkan memiliki nilai estetis yang kuat.
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Tahap terakhir adalah evaluasi dan penyajian karya. Karya yang telah selesai
dianalisis kembali berdasarkan kesesuaiannya dengan konsep penciptaan,
karakteristik motif ukiran yang diangkat, serta pesan budaya yang ingin
disampaikan. Hasil analisis kemudian dideskripsikan dalam bentuk pembahasan
untuk menjelaskan proses transformasi motif ukiran Rumah Tuo Muara Madras ke
dalam karya lukis dua dimensi sebagai upaya pelestarian dan pengembangan
budaya lokal melalui media seni rupa.

Secara umum, tahapan penelitian ini meliputi: (1) eksplorasi data dan
sumber ide, (2) perancangan konsep dan sketsa karya, (3) perwujudan karya lukis
dua dimensi, serta (4) evaluasi dan analisis hasil karya. Tahapan tersebut
dilakukan secara sistematis untuk menghasilkan karya seni yang memiliki nilai
estetis sekaligus mengandung nilai budaya yang bersumber dari motif ukiran
Rumah Tuo Muara Madras Jangkat.

PEMBAHASAN
Eksplorasi Motif Ukiran Rumah Tuo Muara Madras Jangkat

Rumah Tuo Muara Madras merupakan salah satu peninggalan budaya
masyarakat Jangkat yang memiliki nilai historis dan estetis tinggi. Berdasarkan
hasil observasi lapangan, ditemukan berbagai motif ukiran yang menghiasi bagian
dinding, tiang, dan bidang dekoratif bangunan. Motif-motif tersebut didominasi
oleh bentuk sulur tumbuhan, bunga, serta pola geometris yang disusun secara
berulang sehingga menghasilkan kesan harmonis dan dekoratif. Keberadaan ragam
hias tersebut menunjukkan kemampuan masyarakat tradisional dalam mengolah
unsur-unsur alam menjadi bentuk visual yang memiliki nilai artistik.

Menurut Sianturi (2022), motif tradisional merupakan representasi identitas
budaya yang dapat dikembangkan menjadi sumber ide dalam penciptaan karya
seni rupa. Pendapat tersebut sejalan dengan hasil eksplorasi yang dilakukan pada
penelitian ini. Motif ukiran Rumah Tuo Muara Madras tidak hanya berfungsi
sebagai ornamen bangunan, tetapi juga mengandung nilai filosofis yang dapat
diterjemahkan kembali ke dalam bentuk karya seni dua dimensi.

Gambar 1. Rumah Tuo Muara Madras Jangkat sebagai sumber inspirasi penciptaan
karya

Hasil Eksplorasi Visual Motif Ukiran

Berdasarkan proses observasi dan dokumentasi, diperoleh beberapa motif
utama yang kemudian dijadikan sumber ide penciptaan karya. Motif sulur
tumbuhan dipilih karena memiliki bentuk garis lengkung yang dinamis dan
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memberikan kesan pertumbuhan serta kehidupan. Selain itu, motif geometris
dipilih karena memiliki pola pengulangan yang menciptakan ritme visual yang kuat.

Menurut Prabowo (2021), pengembangan motif tradisional melalui proses
stilisasi memungkinkan terciptanya bentuk visual baru tanpa menghilangkan
karakter utama motif aslinya. Pada penelitian ini, proses stilisasi dilakukan dengan
menyederhanakan bentuk ukiran asli menjadi komposisi visual yang lebih dekoratif
dan mudah diaplikasikan dalam media lukis dua dimensi.

Analisis Karya Lukis

Karya yang dihasilkan merupakan hasil transformasi berbagai motif ukiran
Rumah Tuo Muara Madras ke dalam bentuk komposisi dekoratif dua dimensi.
Karya menampilkan beberapa bidang horizontal yang masing-masing berisi motif
berbeda. Bagian atas menampilkan motif geometris berwarna cokelat yang
terinspirasi dari ornamen rumah tradisional. Bagian tengah menampilkan motif
sulur dan bunga yang dikembangkan melalui pengolahan garis lengkung sehingga
menghasilkan kesan organik dan dinamis. Sementara itu, bagian bawah
menampilkan pola geometris yang tersusun secara berulang sebagai representasi
keteraturan dan keseimbangan.

Dari segi unsur seni rupa, karya ini memanfaatkan garis sebagai unsur
dominan. Garis lengkung pada motif sulur menghasilkan kesan luwes dan hidup,
sedangkan garis-garis geometris memberikan kesan tegas dan terstruktur.
Penggunaan warna hijau pada motif tumbuhan merepresentasikan alam sebagai
sumber inspirasi utama masyarakat Jangkat. Warna biru digunakan untuk
menciptakan kontras visual sekaligus memberikan keseimbangan terhadap
dominasi warna hangat yang terdapat pada motif lainnya. Warna merah muda pada
motif dekoratif bagian tengah memberikan aksen yang memperkuat daya tarik
visual karya.

Berdasarkan prinsip seni rupa, karya menunjukkan adanya kesatuan (unity)
melalui pengulangan motif dan penggunaan bingkai ornamen yang mengelilingi
keseluruhan komposisi. Keseimbangan (balance) tercipta melalui pembagian
bidang secara horizontal yang proporsional. Irama (rhythm) terlihat dari
pengulangan bentuk geometris dan motif sulur yang tersusun secara teratur.
Sementara itu, penekanan (emphasis) tampak pada motif flora yang ditempatkan
pada bagian tengah karya sehingga menjadi pusat perhatian visual.

Gambar 2. Karya lukis dua dimensi hasil eksplorasi motif ukiran Rumah Tuo Muara
Madras
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Keterkaitan dengan Penelitian Terdahulu

Hasil penelitian ini mendukung penelitian Dahlawi dan Winarno (2023) yang
menyatakan bahwa unsur budaya lokal dapat menjadi sumber inspirasi yang efektif
dalam penciptaan karya seni lukis. Selain itu, penelitian ini juga sejalan dengan
temuan lksandra dan Lodra (2024) yang menjelaskan bahwa transformasi unsur
budaya tradisional ke dalam karya seni kontemporer dapat menjadi salah satu
bentuk pelestarian budaya. Perbedaannya terletak pada objek yang dikaji, yaitu
motif ukiran Rumah Tuo Muara Madras yang belum banyak dieksplorasi dalam
penelitian seni rupa sebelumnya.

Temuan Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motif ukiran Rumah Tuo Muara
Madras memiliki potensi visual yang tinggi untuk dikembangkan menjadi karya
seni lukis dua dimensi. Eksplorasi motif menghasilkan karya yang tidak hanya
memiliki nilai estetis, tetapi juga mampu merepresentasikan identitas budaya
masyarakat Jangkat. Melalui proses transformasi visual, motif tradisional dapat
dihadirkan kembali dalam bentuk yang lebih modern tanpa menghilangkan makna
budaya yang terkandung di dalamnya. Temuan ini menunjukkan bahwa seni lukis
dapat menjadi media pelestarian budaya sekaligus sarana pengenalan warisan
budaya lokal kepada masyarakat yang lebih luas.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan proses penciptaan karya lukis dua dimensi
yang bersumber dari eksplorasi motif ukiran Rumah Tuo Muara Madras Jangkat,
dapat disimpulkan bahwa motif-motif ukiran tersebut memiliki nilai estetis,
filosofis, dan budaya yang tinggi. Motif yang ditemukan didominasi oleh bentuk
flora, sulur, dan pola geometris yang memiliki keteraturan visual serta makna
simbolik yang mencerminkan kehidupan masyarakat Jangkat.

Proses eksplorasi yang dilakukan melalui observasi, dokumentasi, studi
pustaka, serta penciptaan karya seni menunjukkan bahwa motif ukiran Rumah
Tuo Muara Madras memiliki potensi besar untuk dikembangkan menjadi karya seni
rupa dua dimensi. Melalui proses stilisasi dan transformasi visual, motif tradisional
tersebut berhasil diwujudkan menjadi karya lukis yang tidak hanya memiliki nilai
estetika, tetapi juga mengandung nilai pelestarian budaya lokal.

Dengan demikian, penelitian ini memberikan gambaran bahwa seni lukis
dapat menjadi media alternatif dalam menjaga dan memperkenalkan kembali
warisan budaya daerah kepada masyarakat luas, khususnya generasi muda. Selain
itu, penelitian ini juga memperkuat bahwa budaya lokal memiliki peran penting
sebagai sumber inspirasi dalam pengembangan karya seni kontemporer.

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki keterbatasan,
terutama dalam jumlah karya yang dihasilkan dan ruang lingkup eksplorasi motif.
Oleh karena itu, diharapkan penelitian selanjutnya dapat mengembangkan lebih
banyak variasi karya serta menggali makna filosofis motif ukiran Rumah Tuo secara
lebih mendalam.

Sebagai penutup, peneliti menyampaikan ucapan terima kasih kepada semua
pihak yang telah membantu dalam proses penelitian dan penciptaan karya ini, baik
secara langsung maupun tidak langsung, sehingga karya ini dapat terselesaikan
dengan baik.
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